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KATA PENGANTAR 

 

 

Saat ini organisasi publik menghadapi tantangan strategis yang cukup besar dan 

tekanan yang berat untuk menjadi lebih responsif terhadap tuntutan masyarakat 

dengan meningkatkan kualitas dan efisiensi. Situasi ini membuat sistem kontrol 

manajemen pemerintah tidak cukup untuk mencapai beberapa tujuan strategis, 

sehingga organisasi publik diminta untuk meningkatkan kinerja mereka secara 

efektif, inovatif dan efisien. Untuk mencapai tujuan startegis ini maka dibutuhkan 

target kinerja dari organisasi. Target kinerja ini harus SMART yaitu Specific 

(harus secara rinci dan detil menggambarkan apa yang ingin diraih), Measurable 

(terukur), Achieveable (target yang ditetapkan masih bisa dicapai dengan 

dukungan sumber daya yang tersedia), Relevant (relevan dengan tugas pokok 

dan tanggungjawab), dan Time-bound (target waktu yang jelas).  

 

Maka disusunlah Rencana Kerja Tahunan Balai Besar Penangkapan Ikan Tahun 

2025 ini.  

 

 

Semarang, 31 Januari 2025 

Plt. Kepala BBPI Semarang 

 

 

 

Sugiyarto 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Sesuai amanah Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

66/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

Perikanan Tangkap. BBPI Semarang mempunyai tugas melaksanakan uji terap, 

penyebarluasan, teknologi pemanfaatan sumber daya ikan, pelayanan dan kerja 

sama teknis, pengujian dan sertifikasi, bimbingan teknis, dan pengelolaan sistem 

informasi di bidang penangkapan ikan. 

 Dalam melaksanakan tugas tersebut, BBPI menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang penangkapan ikan; 

b. Pelaksanaan kerjasama teknis di bidang penangkapan ikan; 

c. Pelaksanaan dan penyebarluasan uji terap habitat sumber daya ikan; 

d. Pelaksanaan pelayanan teknis di bidang penangkapan ikan; 

e. Pelaksanaan penerapan dan penyebarluasan uji terap teknik sarana 

penangkapan ikan; 

f. Pelaksanaan bimbingan teknis di bidang penangkapan ikan; 

g. Pelaksanaan penyiapan bahan standardisasi dan sertifikasi di bidang 

penangkapan ikan; 

h. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga balai besar. 

 

 Balai Besar Penangkapan Ikan memiliki peran strategis dalam 

pelaksanaan Program Pengelolaan Perikanan Tangkap, yaitu Pengelolaan Kapal 

Perikanan, Alat Tangkap Ikan, dan sertifikasi Awak Kapal Perikanan. Kegiatan 

yang dilaksanakan melalui pengembangan kajian produktivitas dan teknologi 

inovatif penangkapan ikan, yang dijabarkan ke dalam serangkaian kegiatan 

ujicoba kerekayasaan dan diseminasi informasi perikanan tangkap, meliputi 

kegiatan-kegiatan pengembangan teknik penangkapan ikan, uji coba, pengujian, 

penerapan standar kapal perikanan dan alat penangkap ikan serta sertifikasi 

sarana penangkapan ikan, identifikasi daerah penangkapan ikan, musim ikan, 



cara penangkapan, rehabilitasi lingkungan perairan serta kegiatan lain yang 

sesuai dengan tugas masing-masing jabatan fungsional di BBPI. 

Tahun Anggaran 2025 BBPI Semarang telah menetapkan target out put 

yaitu : 

a) Rekomendasi bahan standar, teknis dan desain sarana penangkapan ikan 

yang disusun sebanyak 6 (enam) rekomndasi kebijakan; 

b) Jumlah Sarana Penangkapan Ikan yang diuji dan disertifikasi sebanyak 4 

(empat) produk; 

c) Layanan Organisasi dan Tata Kelola Internal sebanyak 1 (satu) layanan; 

d) Layanan Data dan Informasi sebanyak 1 (satu) layanan; 

e) Layanan Perkantoran sebanyak 1 (satu) layanan; 

f) Layanan Sarana Internal sebanyak 1 (satu) unit; 

g) Layanan Prasarana Internal sebanyak 1 (satu) unit; 

h) Layanan Manajemen SDM sebanyak 1 (satu) layanan; 

i) Layanan Perencanaan dan Penganggaran sebanyak 1 (satu) layanan; 

j) Layanan Pemantauan dan Evaluasi sebanyak 1 (satu) layanan; 

k) Layanan Manajemen Keuangan sebanyak 1 (satu) layanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

RENCANA STRATEGIS  

 

 

2.1. Visi 

Berdasarkan visi Presiden Republik Indonesia yaitu “Bersama Indonesia 

Maju, Menuju Indonesia Emas 2045”.  

Visi KKP 2025-2029 adalah “Terwujudnya Masyarakat Kelautan dan 

Perikanan yang Sejahtera dan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan yang 

Berkelanjutan” untuk mewujudkan “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan 

Berkepribadian, berlandaskan Gotong Royong”. 

Visi Ditjen Perikanan Tangkap tahun 2020-2024 adalah “Terwujudnya 

Perikanan Tangkap yang Maju dan Berkelanjutan serta Masyarakat Perikanan 

Tangkap yang Mandiri dan Sejahtera” untuk mewujudkan “Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian berlandaskan Gotong Royong”. 

Sehingga untuk mewujudkan Visi tersebut, maka Balai Besar 

Penangkapan Ikan memiliki visi “Terwujudnya Penangkapan Ikan Yang Mandiri, 

Berdaya Saing dan Berkelanjutan”. 

 

2.2. Misi 

Untuk dapat mewujudkan Misi dari Presiden Republik Indonesia, 

Kementerian Kelautan dan Perikanan dan Ditjen Perikanan Tangkap, maka BBPI 

menerapkan misi sebagai berikut : 

a. Mewujudkan penangkapan ikan yang berdaya saing dan berkelanjutan; 

b. Mewujudkan pelayanan jasa, bimbingan teknis, kerjasama teknis, 

pengelolaan dan pelayanan informasi sistem penangkapan ikan yang prima; 

c. Mewujudkan pengujian, penyiapan bahan standar di bidang sarana 

penangkapan dan habitat sumber daya ikan, serta sertifikasi pengelolaan 

penangkapan ikan yang handal; 

d. Meningkatkan pengelolaan organisasi, fasilitas, keuangan dan Sumberdaya 

Manusia yang terintegrasi. 

 



2.3. Sasaran Program 

Balai Besar Penangkapan Ikan Semarang telah menetapkan Penetapan 

Kinerja yang berisikan Sasaran Program dan Indikator Kinerja Utama (IKU) 

beserta target dalam kurun waktu satu tahun anggaran yang telah disepakati 

antara Dirjen Perikanan Tangkap dengan Kepala Balai Besar Penangkapan Ikan 

Semarang. Penetapan kinerja ini digunakan sebagai acuan kinerja BBPI 

Semarang dan sebagai pengukuran tingkat keberhasilan kerja selama satu tahun 

anggaran. Berikut adalah sasaran strategis BBPI Semarang sesuai dengan 

Penetapan Kinerja yang berbasis Balance Score Card (BSC) : 

1. Nilai PNBP sektor Perikanan Tangkap meningkat di Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

 Penerimaan PNBP Non SDA di Balai Besar Penangkapan Ikan (juta 

rupiah).  

2. Pengelolaan Kapal Perikanan dan Alat Penangkapan Ikan yang berdaya 

saing di Balai Besar Penangkapan Ikan. 

 Persentase Desain Sarana Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Yang 

Digunakan Oleh Stake Holders Perikanan Tangkap (persen); 

 Persentase Rekomendasi Teknis Teknologi Pemanfaatan Sumber Daya 

Ikan Yang Digunakan Oleh Stake Holders Perikanan Tangkap (persen); 

 Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) Lingkup Perikanan 

Tangkap Yang Diusulkan (rekomendasi); 

 Bahan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) Lingkup Perikanan 

Tangkap yang Diperoleh dari Perumusan Standar (rekomendasi); 

 Standar Nasional Indonesia (RSNI) Lingkup Perikanan Tangkap Yang 

Dikaji Ulang (rekomendasi); 

 Persentase Permohonan Sarana Penangkapan Ikan Yang Diuji (persen); 

 Persentase Permohonan Sarana Penangkapan Ikan Yang Disertifikasi 

(persen); 

 Persentase Kerjasama Yang Implementatif (persen). 

 

 



3. Pengelolaan Awak Kapal Perikanan yang Tersertifikasi/ Terlindungi di Balai 

Besar Penangkapan Ikan 

 Persentase Peningkatan Kompetensi Nelayan (persen). 

4. Tata kelola pemerintahan yang baik lingkup Balai Besar Penangkapan Ikan  

 Nilai Capaian Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari 

Korupsi (WBK) / Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) Balai 

Besar Penangkapan Ikan (Nilai). 

 Persentase Hasil Rekomendasi Pengawasan yang dimanfaatkan untuk 

perbaikan kinerja (persen). 

 Nilai Penilaian Mandiri SAKIP Balai Besar Penangkapan Ikan (nilai). 

 Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (IP-ASN) Balai Besar 

Penangkapan Ikan (indeks). 

 Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada 

SIRUP di Balai Besar Penangkapan Ikan (persen). 

 Persentase Pengelolaan BMN Balai Besar Penangkapan Ikan (persen). 

 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Balai Besar 

Penangkapan Ikan. 

 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Balai Besar Penangkapan Ikan 

(nilai). 

 Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Lingkup Balai Besar Penangkapan 

Ikan (nilai). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Target dan indikator pencapaian yang akan dicapai di Tahun 2025 adalah: 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 Nilai PNBP Sektor 

Perikanan Tangkap 

Meningkat di Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

1 Penerimaan PNBP Non SDA di 

Balai Besar Penangkapan Ikan 

(juta rupiah) 
214.461 

2 Pengelolaan kapal 

perikanan dan alat 

penangkapan ikan yang 

berdaya saing di Balai 

Besar Penangkapan Ikan 

2 Persentase Desain Sarana 

Pemanfaatan Sumber Daya Ikan 

Yang Digunakan Oleh Stake 

Holders Perikanan Tangkap 

(persen) 

20 

3 Persentase Rekomendasi Teknis 

Teknologi Pemanfaatan Sumber 

Daya Ikan Yang Digunakan Oleh 

Stake Holders Perikanan Tangkap 

(persen) 

20 

4 Bahan Rancangan Standar 

Nasional Indonesia (RSNI) Lingkup 

Perikanan Tangkap Yang 

Diusulkan (rekomendasi) 

1 

5 Bahan Rancangan Standar 

Nasional Indonesia (RSNI) Lingkup 

Perikanan Tangkap Yang 

Diperoleh Dari Perumusan Standar 

(rekomendasi) 

1 

6 Standar Nasional Indonesia (SNI) 

Lingkup Perikanan Tangkap Yang 

Dikaji Ulang (rekomendasi) 

1 

7 Persentase Permohonan Sarana 

Penangkapan Ikan Yang Diuji 

(persen) 

50 

8 Persentase Permohonan Sarana 

Penangkapan Ikan Yang 

Disertifikasi (persen) 

50 

9 Persentase Kerjasama Yang 

Implementatif (persen) 

100 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 Pengelolaan Awak Kapal 

Perikanan Yang 

Tersertifikasi/Terlindungi 

di Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

10 Persentase Peningkatan 

Kompetensi Nelayan (persen) 

78 

4 

 

Tata kelola Pemerintahan 

yang baik di lingkungan 

Balai Besar Penangkapan 

Ikan 

11 Nilai PM Pembangunan ZI WBK 

Balai Besar Penangkapan Ikan 
75,5 

12 Persentase Hasil Rekomendasi 

Pengawasan yang dimanfaatkan 

untuk perbaikan kinerja (persen) 

85 

13 Nilai PM SAKIP (nilai) 88 

14 Indeks Profesionalitas ASN Balai 

Besar Penangkapan Ikan (indeks) 
87 

15 Persentase Rencana Umum 

Pengadaan PBJ yang diumumkan 

pada SIRUP (persen) 

76 

16 Persentase Pengelolaan BMN 

(persen) 
81 

17 

 

Nilai IKPA lingkup Balai Besar 

Penangkapan Ikan (nilai) 
92 

18 Nilai Kinerja Perencanaan 

Anggaran Balai Besar 

Penangkapan Ikan 

71,5 

19 Nilai Survei Kepuasan Masyarakat 

Lingkup Balai Besar Penangkapan 

Ikan 

88,50 



BAB II 

KEGIATAN 

 

 

Untuk mencapai target setiap sasaran strategis, BBPI Semarang telah 

merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan selama satu tahun anggaran 

yang tertuang dalam rencana kegiatan dan anggaran Balai Besar Penangkapan 

Ikan Semarang Tahun 2025, kegiatan BBPI Semarang terbagi dalam 10 

(sepuluh) output kegiatan utama, yaitu : 

No Kegiatan Volume Anggaran 

1 Rekomendasi bahan standar, teknis 
dan desain sarana penangkapan ikan 
yang disusun (rekomendasi kebijakan) 

6 
rekomendasi 

kebijakan 

1.000.000.000 

2 Jumlah Sarana Penangkapan Ikan 
yang diuji dan disertifikasi (produk) 

4  
produk 

750.000.000 

3 Layanan Organisasi dan Tata Kelola 
Internal 

1  
Layanan 

15.000.000 

4 Layanan Data dan Informasi 1  
Layanan 

10.000.000 

5 Layanan Perkantoran 1  
Layanan 

16.193.601.000 

6 Layanan Sarana Internal 1  
Unit 

600.000.000 

7 Layanan Prasarana Internal 1  
Unit 

100.000.000 

8 Layanan Manajemen SDM 1 
Layanan 

39.000.000 

9 Layanan Perencanaan dan 
Penganggaran 

1  
Layanan 

59.000.000 

10 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 1  
Layanan 

37.000.000 

11 Layanan Manajemen Keuangan 1  
Layanan 

107.740.000 

 

 

 

 

 

 



2.1. Program Pengelolaan Perikanan dan Kelautan 

1. Rekomendasi bahan standar, teknis dan desain sarana penangkapan ikan 

yang disusun (rekomendasi kebijakan) (Target 6 rekomendasi kebijakan) : 

a) Jumlah bahan standar teknologi penangkapan ikan (Target 3 rekomendasi 

kebijakan); 

b) Jumlah rekomendasi teknis teknologi penangkapan ikan (Target 3 

rekomendasi kebijakan). 

2. Jumlah Sarana Penangkapan Ikan yang diuji dan disertifikasi (produk) (Target 

4 produk) : 

a) Jumlah Pengujian Sarana Penangkapan Ikan (Target 3 produk); 

b) Jumlah Sertifikasi Sarana Penangkapan Ikan (Target 1 produk). 

 

2.2. Program Dukungan Manajemen 

1. Layanan Organisasi dan Tata Kelola Internal (Layanan) (Target 1 Layanan); 

2. Layanan Data dan Informasi (Layanan) (Target 1 Layanan); 

3. Layanan Perkantoran (Layanan) (Target 1 Layanan); 

4. Layanan Sarana Internal (Unit) (Target 1 Unit); 

5. Layanan Prasarana Internal (Unit) (Target 1 Unit); 

6. Layanan Manajemen SDM (Orang) (Target 1 Layanan); 

7. Layanan Perencanaan dan Penganggaran (Layanan) (Target 1 Layanan); 

8. Layanan Pemantauan dan Evaluasi (Dokumen) (Target 1 Layanan); 

9. Layanan Manajemen Keuangan (Dokumen) (Target 1 Layanan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

PENUTUP 

 

  

Rencana Kerja Tahunan Tahun 2025 Balai Besar Penangkapan Ikan Semarang 

ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi Pelaksana dan Penanggung Jawab 

Kegiatan lingkup BBPI Semarang dalam pengelolaan kegiatan Tahun 2025, 

sehingga sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang telah ditetapkan, serta 

dapat menghasilkan keluaran/out put sesuai dengan tujuan dan sasaran secara 

efektif dan efisien. Pedoman ini akan terus dievaluasi setiap tahunnya untuk 

mengakomodir setiap perkembangan dan dinamika dalam penerapannya 

dengan tetap berpedoman pada ketentuan dan peraturan perundangan yang 

berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MATRIK RENCANA KERJA TAHUNAN TAHUN 2025 

BALAI BESAR PENANGKAPAN IKAN 

 

No Target Kinerja Judul Kegiatan Tujuan Sasaran Lokasi Waktu Biaya 

1 Jumlah bahan 
standar teknologi 
penangkapan ikan 

Rekomendasi 
Bahan Standar 
Alat Penangkapan 
Ikan dan Alat 
Bantu 
Penangkapan Ikan 

Mendapatkan data 
teknis mengenai 
benang API 

Makalah dan 
outline Bahan 
Standar Alat 
Penangkapan Ikan 
sebagai bahan 
usulan PNPS 2025 
sebanyak 1 (satu) 
usulan bahan 

Jawa Barat 
dan Jawa 
Tengah 

April s.d 
Oktober 

2025 

62.080.000 

Rekomendasi 
Bahan Standar 
Kapal Perikanan 
dan Permesinan 

Mendapatkan data 
teknis mengenai motor 
tempel (outboard 
marine) berbahan bakar 
bensin 

Makalah dan 
outline Bahan 
Standar Alat Bantu 
Penangkapan Ikan 
sebagai bahan 
usulan PNPS 2024 
sebanyak 1 (satu) 
usulan bahan 

Jawa Barat, 
Yogyakarta 
dan Jawa 
Tengah 

Maret s.d 
Oktober 

2025 

28.935.000 

2 Jumlah rekomendasi 
teknis teknologi 
penangkapan ikan 

Rekomendasi 
Teknis Alat 
Penangkapan Ikan 
dan Alat Bantu 
Penangkapan Ikan 

Mendapatkan data 
teknis mengenai jaring 
hela dasar dan bubu 
lipat ikan 

Data dan informasi 
mengenai : 

 Spesifikasi API 
jaring hela 
dasar, dan bubu 
lipat ikan 

 Hasil tangkapan 
ikan 

Jawa Tengah, 
Sumatera 

Utara 

Mei s.d 
Agustus 

2025 

293.705.000 



No Target Kinerja Judul Kegiatan Tujuan Sasaran Lokasi Waktu Biaya 

  Rekomendasi 
Teknis Kapal dan 
Permesinan Kapal 

Mendapatkan data 
mengenai ukuran kapal 
baja 

Data dan Informasi 
mengenai kapal 
baja 

Jakarta, Bali Mei s.d 
Agustus 

2025 

371.960.000 

3 Jumlah Pengujian 
Sarana Penangkapan 
Ikan 

Pelaksanaan 
Pengujian Sarana 
Penangkapan Ikan 

Mendapatkan data uji 
sarana penangkapan 
ikan berupa mesin dan  
bahan benang jaring 
PA PE 
 
 

 Pengujian 
mesin kapal 
perikanan; 

 Pengujian 
bahan dan 
benang jaring 
PA dan PE; 

Kota 
Semarang 

Februari s.d  
November 
2025 

221.890.000 

4 Jumlah Sertifikasi 
Sarana Penangkapan 
Ikan 

Penilaian 
Kesesuaian Syarat 
Mutu 

Mendapatkan data 
penilaian kesesuaian 
syarat mutu untuk 
bahan benang dan 
jaring PE 

Penilaian 
kesesuaian syarat 
mutu untuk bahan 
dan benang jaring 
dan kapal 

Jawa Barat Mei s.d 
Oktober 
2025 

267.850.000 

5. Jumlah nelayan / 
awak kapal perikanan 
yang ditingkatkan 
pengetahuan / 
kompetensinya 

Sertifikasi Awak 
Kapal Perikanan 

Meningkatkan 
pengetahuan nelayan / 
awak kapal mengenai 
alat penangkap ikan 
dan  alat bantu 
penangkap ikan 

 Identifikasi 
nelayan / awak 
kapal; 

 Pemaparan 
materi  

 Praktek  
 Pre Test dan 

Post Test 

 Kota 
Semarang 

Mei s.d 
Oktober 
2025 

210.300.000 





 


